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Abstrak 

Bahasa Mandarin merupakan salah satu mata kuliah bahasa pilihan yang diberikan pada Prodi S1 

Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Brawijaya. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah 

pendukung profil lulusan agar mahasiswa menguasai salah satu bahasa asing. Dalam kurikulum 

program studi tersebut bahasa Mandarin diberikan pada semester empat hingga semester enam. 

Mengingat bahasa Mandarin merupakan mata kuliah bahasa pilihan maka diperlukan strategi 

pembelajaran dan metode pembelajaran yang dapat menarik minat mahasiswa agar dapat 

memotivasi keinginan mahasiswa untuk terus belajar mempelajarinya. Target penguasaan materi 

yang harus dicapai mahasiswa yang mengambil mata kuliah bahasa Mandarin I sebagai mata 

kuliah bahasa pilihan ini adalah mahasiswa menguasai penulisan Hanzi atau Huruf Han, 

menguasai urutan penulisan Hanzi, menguasai penulisan dalam Hanyu Pinyin  serta mampu 

melakukan percakapan sederhana mengenai kegiatan sehari-hari. Strategi pembelajaran dalam 

pemberian materi pada mata kuliah Bahasa Mandarin I adalah  menggunakan strategi 

ekspositori dengan menerapkan metode ceramah, metode bermain peran, dan metode diskusi 

dalam proses belajar mengajarnya.  
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Pendahuluan 

Program Studi (Prodi) S1 Pendidikan Bahasa Inggris merupakan salah satu dari lima prodi 

di Fakultas Ilmu Budaya (FIB) Universitas Brawijaya (UB) yang memiliki mata kuliah bahasa 

Mandarin sebagai mata kuliah bahasa pilihan. Kelima prodi yang dimaksud adalah Prodi S1 

Sastra Inggris, S1 Sastra Jepang, S1 Pendidikan Bahasa Inggris, S1 Pendidikan Bahasa Jepang, 

dan S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Sejak awal pendiriannya pada tahun 2011 

Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris telah menetapkan mata kuliah bahasa pilihan berupa 

bahasa Mandarin yang diberikan pada semester empat, semester lima, dan semester enam atau 

diberikan selama tiga semester.  

Pemberian mata kuliah bahasa pilihan berupa bahasa Mandarin ini dikarenakan pada saat 
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ini keterampilan dalam penguasaan bahasa asing lain selain bahasa Inggris sangat diperlukan. 

Karena  perkembangan ilmu pengetahuan, sosial budaya, dan politik serta bidang lain tidak 

hanya menggunakan bahasa Inggris saja.. Dimulainya ASEAN-Cina Free Trade Area pada 

tanggal 1 Januari  2010 telah membuat terjadinya dorongan kebutuhan Bahasa Mandarin 

sebagai salah satu bahasa pengantar dalam perdagangan Indonesia khususnya dengan Cina 

dan ASEAN  pada umumnya karena bahasa Mandarin telah menjadi kebutuhan dalam 

melakukan perdagangan antar negara. Karena itu tidaklah mengherankan bila sekolah dasar 

sampai tingkat perguruan tinggi mengajarkan bahasa Mandarin sebagai bekal bagi anak 

didiknya dalam menghadapi era global yang penuh dengan tantangan ini. Dengan demikian 

diharapkan bahwa lulusan Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris tidak hanya menguasai 

pengetahuan dan keterampilan berbahasa Inggris saja tetapi juga menguasai dasar-dasar 

keterampilan berbahasa Mandarin. Dengan penguasaan dasar-dasar bahasa Mandarin ini para 

lulusan juga diharapkan memiliki kompetensi pendukung dalam memasuki dunia kerja.  

Menurut Izzo dalam Ghazali (2010:126) faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran 

bahasa terbagi menjadi tiga kategori besar: (a) faktor personal yang meliputi usia, ciri 

psikologis, sikap, motivasi, dan strategi pembelajaran; (b) faktor situasional yang meliputi 

situasi, pendekatan pengajaran, dan karakteristik pengajar; dan (c) aspek linguistik yang 

meliputi perbedaan antara bahasa pertama dengan bahasa kedua dalam hal pengucapan, tata 

bahasa, dan pola wacana. Dalam artikel ini akan dibahas mengenai faktor personal terutama 

strategi pembelajaran bahasa Mandarin bagi mahasiswa, dikarenakan strategi pembelajaran 

diperlukan oleh pengajar dalam memberikan materi pembelajaran bahasa asing kepada 

mahasiswa. Pada umumnya mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris yang mengambil 

mata kuliah pilihan bahasa Mandarin ini belum pernah belajar atau belum pernah mempelajari 

bahasa Mandarin. Oleh karena itu dalam pembelajaran atau pemberian materinya diperlukan 

suatu strategi pembelajaran tertentu agar materi pembelajaran yang berhubungan dengan 

empat keterampilan berbahasa dapat diperoleh mahasiswa dengan baik.  

 

 

 

 

 



Pembahasan 

   

1. Faktor Personal 

Usia 

Dalam faktor personal mengenai usia disebutkan bahwa usia dapat mempengaruhi 

pembelajaran karena berkaitan dengan tingkat perkembangan dan kematangan mahasiswa. 

Dengan kata lain usia merupakan salah satu hal yang wajib diperhatikan pengajar sebelum 

membuat rancangan pembelajaran bahasa. Demikian juga dengan mahasiswa Prodi S1 

Pendidikan Inggris yang berusia antara 19-21 tahun saat mengikuti mata kuliah pilihan Bahasa 

Mandarin I. Dengan usia tersebut tentunya mahasiswa mempunyai kesiapan untuk 

mempelajari dan mengambil mata kuliah pilihan Bahasa Mandarin I. 

 

Ciri Psikologis 

 Menurut Iskandarwassid dan Sunendar (2011:132) yang termasuk dalam ciri 

psikologis diantaranya adalah tingkat kecerdasan, kreativitas, bakat dan minat, pengetahuan 

dasar dan prestasi terdahulu, Tingkat kecerdasan mahasiswa dapat diamati berdasarkan  

kemampuan mahasiswa di dalam kelas saat mengikuti perkuliahan bahasa Mandarin yang 

diberikan satu minggu sekali dalam dua SKS di Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris ini. Dalam 

proses belajar mengajar dapat diketahui bahwa terdapat berbagai macam kemampuan 

mahasiswa saat mengikuti perkuliahan bahasa Mandarin, yaitu: (a) mahasiswa yang dapat 

dengan mudah memahami dan mampu mengikuti materi walaupun sebelumnya tidak pernah 

mempelajari bahasa Mandarin saat di sekolah menengah; (b) mahasiswa yang sulit memahami 

materi walaupun sudah pernah mempelajari bahasa Mandarin saat di sekolah menengah; (c) 

mahasiswa yang sulit memahami materi dan belum pernah mempelajari bahasa Mandarin saat 

di sekolah menengah. Dengan tingkat kecerdasan yang berbeda pengajar perlu menerapkan 

strategi tertentu dalam pemberian materi bahasa Mandarin agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.  

Tingkat kreativitas pada setiap mahasiswa yang mengambil mata kuliah bahasa Mandarin 

berbeda-beda. Hal ini tampak dari cara belajar mahasiswa tersebut di dalam kelas, dari 

pertanyaan tentang materi, dari usulan yang diberikan kepada pengajar, serta dari kekreatifan 

mahasiswa tersebut saat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh pengajar. Kreativitas 



dapat dikembangkan dalam perkuliahan atau dalam pemberian materi bahasa Mandarin dengan 

cara menciptakan proses pembelajaran dan kondisi yang dapat memacu kreativitas mahasiswa. 

Bakat dan minat merupakan salah satu ciri psikologis seperti yang telah dijelaskan di atas. 

Sebagian besar atau 80 persen mahasiswa yang masuk di Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris 

memang mempunyai bakat dan minat di bidang bahasa. Hal ini terlihat pada jurusan yang 

diambil mahasiswa pada saat duduk di sekolah menengah dan pada prioritas pilihan pertama 

mahasiswa pada saat mendaftar dan ujian masuk perguruan tinggi. Dengan adanya bakat dan 

minat yang besar pada mahasiswa tentunya akan memudahkan proses pembelajaran bahasa 

bahasa Mandarin. Pengetahuan dasar dan prestasi terdahulu merupakan salah satu hal yang 

perlu diketahui pengajar pada saat sebelum melakukan rancangan pembelajaran bahasa. 

Walaupun sekitar 90 persen mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris belum pernah 

belajar bahasa Mandarin sebelumnya tetapi mahasiswa prodi tersebut sudah mempunyai 

pengetahuan dasar yang kuat tentang bahasa. Dengan adanya pengetahuan dasar yang kuat 

serta bakat dan minat pada bidang bahasa, maka proses belajar mengajar dan penyerapan 

pengetahuan dan peningkatan kemampuan berbahasa Mandarin akan dapat lebih mengalami 

peningkatan.  

 

Sikap 

 Sikap mahasiswa terhadap tempat kuliahnya, terhadap dosen, terhadap teman kuliah, 

terhadap materi perkuliahan berpengaruh terhadap keberhasilan mahasiswa dalam menyerap 

materi dan keberhasilannya dalam proses pembelajaran (Iskandarwassid dan Sunendar 

(2011:139). Sikap mahasiswa terhadap mahasiswa bergantung dari cara mahasiswa 

memandang universitas atau tempat berkuliahnya. Ada mahasiswa yang beranggapan bahwa 

tempat kuliahnya merupakan tempat yang berkualitas, tetapi ada pula yang beranggapan bahwa 

tempatnya bukan tempat yang berkualitas dan merasa terpaksa untuk berkuliah di tempat 

tersebut. Sikap mahasiswa terhadap dosen bergantung pada penilaian mahasiswa terhadap 

dosen tersebut. Ada mahasiswa yang senang dan tertarik terhadap cara pengajaran tertentu 

yang dilakukan oleh dosen. Tetapi ada juga mahasiswa yang merasa bosan dengan teknik 

pengajaran dosen tersebut dalam menyampaikan materi. 

 Sikap mahasiswa terhadap teman kuliahnya bergantung pada anggapan mahasiswa 



terhadap sikap mahasiswa lainnya. Ada mahasiswa yang merasa senang karena bisa bergaul 

dan belajar atau mengerjakan tugas kelompok dengan teman-teman kuliahnya. Tetapi ada juga 

mahasiswa yang merasa tidak cocok dengan teman-teman kuliah sehingga cenderung merasa 

asing dan sendiri baik dalam belajar maupun dalam pergaulannya. Sikap mahasiswa terhadap 

materi perkuliahan bergantung pada cara mahasiswa memandang seberapa penting materi 

perkuliahan itu diberikan. Apalagi mata kuliah Bahasa Mandarin merupakan mata kuliah 

bahasa pilihan, sehingga ada mahasiswa yang menganggap mata kuliah tersebut bukan mata 

kuliah yang penting. Sikap negatif mahasiswa terhadap keempat hal inilah yang paling tidak 

yang harus diubah mahasiswa agar mahasiswa dapat menyerap pembelajaran bahasa Mandarin 

dengan lebih baik lagi. 

 

Motivasi 

 Motivasi belajar merupakan hal yang wajib dipunyai mahasiswa ketika mengadakan 

pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. Termotivasi atau tidaknya mahasiswa dapat 

dilihat dari keseriusan mahasiswa saat proses belajar mengajar di dalam kelas atau partisipasi 

mahasiswa di dalam kelas, kehadiran mahasiswa di dalam kelas, dan keseriusan mahasiswa 

dalam mengerjakan tugas sesuai yang diinstruksikan oleh dosen. Dalam pembelajaran bahasa 

Mandarin di Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris tampak adanya keseriusan mahasiswa dalam  

mengerjakan tugas berupa tugas tulis ataupun tugas lisan berupa percakapan dan presensi 

kehadiran mahasiswa mencapai 90 persen selama satu semester kuliah ini diberikan. Motivasi 

mahasiswa perlu ditumbuhkan baik oleh mahasiswa itu sendiri maupun oleh dosen.   

 

2. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh 

pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ke tahap evaluasi, serta 

program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, 

yaitu pengajaran (Iskandarwassid dan Sunendar, 2011:9). Strategi pembelajaran tersebut 

merupakan suatu program yang dirancang atau dibuat pengajar agar dapat melaksanakan 

pembelajaran keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Terdapat dua hal yang harus dicermati dalam strategi pembelajaran (Sanjaya, 2010:186), 



yaitu: (1) strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran; (2) 

strategi disusun untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Hal ini berarti bahwa semua 

keputusan penyusunan strategi berupa penyusunan langkah-langkah pembelajaran, 

pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya 

pencapaian tujuan. 

 Menurut Sanjaya (2010: 189) jenis-jenis strategi pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) 

strategi pembelajaran ekspositori, (2) strategi pembelajaran inkuiri, (3) strategi pembelajaraan 

kooperatif. Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan 

kepada proses pemberian materi secara verbal dari pengajar kepada peserta didik atau kepada 

mahasiswa. Langkah-langkah penerapan strategi ekspositori adalah: (1) persiapan, (2) 

penyajian, (3) korelasi, (4) menyimpulkan, dan (5) mengaplikasikan. Strategi pembelajaran 

inkuiri adalah kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis 

untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah. Langkah-langkah penerapan 

strategi pembelajaran inkuiri adalah: (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan 

hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, (6) merumuskan kesimpulan. 

Strategi pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan mengelompokkan peserta 

didik atau mahasiswa berdasarkan kemampuan akademis, jenis kelamin, ras, atau suku yang 

berbeda. Langkah-langkah strategi pembelajaran kooperatif adalah: (1) penjelasan materi, (2) 

belajar dalam kelompok, (3) penilaian, (4) pengakuan tim. 

 

3. Metode Pembelajaran 

 Metode pembelajaran merupakan cara melakukan sesuatu atau menyajikan, menguraikan, 

memberikan contoh, dan memberi latihan isi materi kepada peserta didik untuk mencapai 

tujuan tertentu (Mukhtar dan Iskandar, 2010:195). Bisa dikatakan bahwa metode pembelajaran 

merupakan cara pembelajaran yang digunakan untuk melaksanakan strategi pembelajaran. 

Berikut adalah berbagai metode pembelajaran menurut Mukhtar dan Iskandar (2010:195): (1) 

metode ceramah, (2) metode demonstrasi, (3) metode penampilan, (4) metode diskusi, (5) 

metode studi mandiri, (6) metode kegiatan pembelajaran terprogram, (7) metode latihan 

bersama teman, (8) metode simulasi, (9) metode pemecahan masalah, (10) metode studi kasus, 



(11) metode insiden, (12) metode praktikum, (13) metode proyek, (14) metode bermain peran, 

(15) metode seminar, (16) metode simposium, (17) metode tutorial, (18) metode deduktif, dan 

(19) metode induktif. 

 

4. Strategi dan Metode Pembelajaran Mata Kuliah Bahasa Mandarin I di Prodi S1 

Pendidikan Bahasa Inggris FIB UB 

Strategi pembelajaran untuk mata kuliah Bahasa Mandarin I di Prodi S1 Pendidikan 

Bahasa Inggris menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Seperti yang telah dipaparkan 

di atas, strategi ekspositori menekankan kepada penjelasan materi secara verbal kepada 

mahasiswa. Dalam strategi tersebut pengajar mengolah materi secara tuntas sebelum diberikan 

dalam proses belajar mengajar di kelas. Strategi tersebut juga menyiasati agar semua aspek 

komponen pembentuk sistem instruksional mengarah pada isi materi kepada mahasiswa secara 

langsung (Muryati dan Kusumaningsih, 2011:20).  

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran mata kuliah Bahasa Mandarin 

I adalah metode ceramah, metode diskusi, dan metode bermain peran. Metode ceramah 

merupakan metode yang berbentuk penjelasan pengajar kepada mahasiswa. Metode diskusi 

adalah merupakan metode pembelajaran berupa interaksi antar mahasiswa atau mahasiswa 

dengan pengajar untuk menganalisis, menggali atau memperdebatkan topik atau permasalahan 

tertentu. Metode bermain peran berbentuk interaksi antara dua atau lebih mahasiswa tentang 

suatu topik atau situasi (Mukhtar dan Iskandar, 2010:203). 

Pemilihan penggunaan strategi pembelajaran ekspositori dengan metode ceramah, metode 

diskusi, dan metode bermain peran berdasarkan pada hal-hal yang berpengaruh terhadap 

pembelajaran mata kuliah Bahasa Mandarin I. Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut. (1) 

Kompetensi dasar yang diharapkan. (2) Bahan ajar berupa buku sumber dan modul yang dibuat 

oleh pengajar. Dalam buku sumber atau modul yang digunakan dalam mata kuliah Bahasa 

Mandarin I, keempat keterampilan berbahasa Mandarin terintegrasi di dalam satu buku atau 

satu modul. (3) Jumlah SKS perkuliahan sebanyak 2 SKS atau 100 menit dalam satu 

minggunya. (4) Alat atau sarana prasarana yang digunakan dalam pembelajaran mata kuliah 

adalah whiteboard, laptop dan speaker, LCD, CD, dan DVD.  

Kondisi di kelas menunjukkan bahwa 90 persen mahasiswa belum pernah mempelajari 



bahasa Mandarin ketika duduk di sekolah dasar maupun sekolah menengah. Karena itu dapat 

dikatakan bahwa kemampuan mahasiswa terhadap bahasa Mandarin masih belum ada dan 

harus mengajarkan bahasa tersebut mulai dari nol atau mulai dari dasar. Berdasarkan hal 

tersebut, maka proses belajar mengajar memerlukan fasilitator yaitu pengajar dalam 

memberikan materi tentang bahasa Mandarin secara langsung atau dengan menggunakan 

strategi ekspirotori agar kompetensi dasar yang diharapkan dapat tercapai. Kompetensi dasar 

mata kuliah Bahasa Mandarin I berhubungan dengan RPKPS yang telah dibuat dan telah 

ditetapkan, yaitu: (1) mahasiswa mampu dan terampil dalam menyimak dan berbicara bahasa 

Mandarin sehari-hari, (2) mahasiswa mampu dan terampil dalam membaca dan menulis baik 

dalam Hanzi (huruf Mandarin) maupun dalam Hanyu Pinyin atau ejaan Pinyin.  

Metode pembelajaran dalam mata kuliah ini menggunakan tiga metode yaitu metode 

ceramah, metode diskusi, dan metode bermain peran seperti yang dijelaskan di atas. Dalam 

pembelajaran mata kuliah bahasa Mandarin I ini, materi tentang empat keterampilan berbahasa 

berupa menyimak, berbicara, menulis, dan membaca kesemuanya diberikan kepada mahasiswa. 

Pada pertemuan awal diberikan materi tentang pelafalan atau pengucapan serta nada atau 

intonasi dalam bahasa Mandarin. Dalam pemberian materi-materi tersebut menggunakan 

metode ceramah. Dikarenakan pengajar harus menjelaskan, memberi contoh cara 

mengucapkan pelafalan dan intonasi serta membimbing mahasiswa dalam berlatih pelafalan 

dan intonasi tersebut. Materi pelafalan dan intonasi ini sangat berhubungan dengan materi 

perkuliahan berikutnya berupa materi tentang membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. 

Dalam pemberian materi tentang keterampilan menulis diberikan materi tentang penulisan 

Hanyu Pinyin dan penulisan Hanzi. Dalam pemberian materi tentang penulisan, pengajar 

menggunakan metode ceramah dengan cara menjelaskan kepada mahasiswa tentang penulisan 

Hanyu Pinyin dan cara-cara menulis urutan goresan Hanzi. Pada saat menjelaskan tentang 

materi tersebut, pengajar juga mempraktikkan cara menulis Hanzi dan meminta mahasiswa 

untuk mengikuti menulis sesuai dengan cara yang telah disampaikan. Hanzi yang dipelajari 

dan yang harus dikuasai mahasiswa dalam mata kuliah ini minimal sebanyak lima puluh Hanzi. 

Untuk materi yang berhubungan dengan keterampilan membaca mata kuliah Bahasa 

Mandarin I masih menggunakan Hanyu Pinyin dan Hanzi, dikarenakan salah satu kemampuan 

akhir yang diharapkan setelah mengikuti mata kuliah ini adalah mampu membaca dalam 



Hanyu Pinyin dan Hanzi. Materi membaca sendiri berhubungan dengan materi percakapan, 

karena materi materi membaca berupa dialog yang terdiri atas dua-tiga orang. Dalam 

materi-materi yang berhubungan dengan membaca dan berbicara ini menggunakan dua metode 

yaitu metode ceramah dan metode bermain peran. Metode ceramah digunakan saat pengajar 

membimbing secara langsung mahasiswa dengan cara meminta mahasiswa untuk membaca 

semua huruf dan membetulkan kesalahan pengucapan atau kesalahan intonasi yang dilakukan 

oleh mahasiswa. Metode bermain peran digunakan ketika mahasiswa diminta pengajar untuk 

membuat dialog dengan anggota kelompoknya mengenai tema-tema seperti yang telah 

dipelajari dalam materi membaca. Di dalam materi percakapan tersebut dosen juga meminta 

mahasiswa menunjukkan kemampuan berbicaranya sesuai tema yang diberikan dalam kelas 

dan membuat film pendek antara sepuluh sampai lima belas menit dengan tema percakapan 

yang telah diajarkan. Tema yang diajarkan berupa tema tentang menanyakan kabar dan kondisi 

kesehatan, menanyakan kesibukan, memperkenalkan diri dan teman, dan bercerita tentang 

keluarga.  

Materi keterampilan menyimak diberikan dengan cara sebagai berikut. Pengajar 

memberikan rekaman materi dalam bentuk audio video. Mahasiswa diminta menyimak atau 

mendengarkan apa yang didengar dan dilihat dari audio video tersebut dan menyampaikan apa 

isi audio video tersebut. Pengajar membimbing mahasiswa pada saat menyimak dan berdiskusi 

atau melakukan tanya jawab mengenai materi yang telah selesai dilihat dan didengar. Metode 

diskusi merupakan metode yang tepat dalam pembelajaran materi menyimak karena dalam 

materi menyimak/mendengar memerlukan suatu diskusi mengenai materi. Hal ini disebabkan 

karena adanya kemungkinan mahasiswa salah menangkap arti kalimat dari apa yang didengar 

dan dilihat.  

 

Penutup 

 Strategi pembelajaran dan metode pembelajaran merupakan hal penting dalam proses 

belajar mengajar, terutama dalam pembelajaran bahasa asing. Dengan adanya strategi 

pembelajaran dan metode pembelajaran yang tepat diharapkan agar kemampuan akhir 

mahasiswa setelah mengikuti kuliah sesuai dengan tujuan akhir mata kuliah tersebut diberikan. 

Strategi pembelajaran dan metode pembelajaran hendaknya juga harus dievaluasi 



keberhasilannya setiap akhir semester. Hal tersebut dikarenakan hasil evaluasi tersebut dapat 

menjadi bahan pertimbangan apakah pada perkuliahan mata kuliah yang sama pada tahun 

berikutnya masih menggunakan strategi pembelajaran dan metode pembelajaran yang sama 

ataukah menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang lain agar dapat lebih 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mahasiswa. 
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